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ABSTRAK 

Nama: Fatimah Andriani, NIM: 161320073, Judul Skripsi: 

Konsep           dalam Penafsiran Ḥ       (Studi Tafsir Gender 

Menurut Amina Wadud),  Jurusan Ilmu Al-Qur‟an  dan Tafsir, 

Fakultas Ushuluddin dan Adab UIN Sultan  Maulana Hasanuddin 

Banten, Tahun 1441 H/2020 M. 

Problematika yang terjadi adalah  tumbuh suburnya bias 

patriarki di masyarakat saat ini.  salah  satu contohnya berupa asumsi 

para teroris dalam melakasanakan tugasnya yang akan mendapatkan 

gelar mati syahid dan akan dinikahkan oleh para bidadari surga. 

Bedasarkan  latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

dalam skripsi ini adalah: 1.) bagaimana penafsiran ḥ       dalam Al-

Qur‟an? 2.) bagaimanakah konsep           dalam tafsir gender? 3.) 

bagaimanakah penafsiran Amina Wadud Muhsin terhadap ḥ      ? 

Adapun tujuan dari skripsi ini adalah: 1.) untuk mengetahui makna ḥ r 

„ n sesungguhn a di dalam Al-Qur‟an. 2.) untuk mengetahui konsep 

          dalam keadilan gender. 3.) untuk mengetahui pemafsiran 

Amina Wadud Muhsin terhadap ḥ      . 

Dalam skripsi ini, penulis menggunakan metode penelitian 

kepustakaan (library research) yaitu pengumpulan data informasi 

dengan bantuan bermacam-macam materi. Selanjutnya data dianalisis 

dengan menggunakan metode hermeneutika yang kemudian ditafsirkan 

menurut pandangan Amina Wadud Muhsin. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa Allah adalah tuhan yang maha adil sehingga dalam 

memberikan ganjaran kepada hamban a tidak melihat kepada jenis 

kelaminn a  namun kepada tingkat ketaq aan dan amal sholih  ang ia 

kerjakan selama di dunia. Oleh karena itu dalam konsep mub dalah 

penafsiran makna ḥ       tidak hanya sebagai bidadari namun juga 

bidadara atau bisa juga disebut dengan pasangan surgawi. 

 

Kata kunci: konsep          , ḥ      , Amina Wadud. 
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ABSTRACT 

Name: Fatimah Andriani, NIM: 161320073, Thesis Title: The 

Concept Of           in The Interpretation of Ḥ       (Study of 

Gender Interpretation According To Amina Wadud), Departement 

of  Al-Qur‟an and Tafsir Sciences  Faculty Of Ushuluddin and Adab 

UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, year 1441 H/  2020  M. 

The problem that occurs is the flourishing patriarchal bias in 

toda ‟s society. On e excample is the assumption of terrorists in 

carrying out their duties that will get the tittle of martyrdom and will  

be married by the heavenly angels 

Based on  the background  above,  the problems in this thesis 

are: 1.) how  interpratation of ḥ       in the Al-Qur‟an ? 2.) Ho  a 

concept of           in the interpratation of gender? 3.) How ḥ       

interpratation Amina Wadud Muhsin of        ?  As for the  purpose of 

this thesis is: 1.) to find ou thet real         in the Al-Qur‟an 2.) to find 

out the concept of mub dalah in the interpratation of gender 3.) to find 

the interpratation Amina Wadud Muhsin of        . 

In this thesis, the author uses the method of library research 

tha is collecting data and information  with the help of a variety of 

material, the the data are analyzed using the hermeneutic method which 

then interpreted according to the view Amina Wadud Muhsin. 

Based on research that has been done, it can be concluded that 

God is the most just God so in rendering retributionto his servant not 

looking at his gender, but at the level of the integrity and charitable 

prayers that he performed during the world . therefore in the concept of 

the mub dalah  the interpretation of ḥ       meaning is not only an 

angel but can also be called  a heavenly couple. 

 

Key words: The Concept Of            Ḥ        Amina Wadud. 
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 صورة تجريدة

, عنوان الرسالة: قراءة الدبادلة 070121161 الإسم: فاطمة أندرياني , رقم التسجيل:
في تفسير حور عين)دراسة في تفسير أمينة ودود(, قسم القرأن و علوم التفسير,  

ه/ 0440كليةأصول الدين و آدب جامعة سلطان مولانا حسن الدين بانتن, عام 
 م. 2121

مثلة ىو  الدشكلة التي تحدث ىي التحيز الأبوي الدزدىر في مجتمع اليوم. أحد الأ
افتراض الإرىابيين في القيامة بواجباتهم التي ستحصل على لقب الشهادة و سوف 

 تتزوج من الدلائكة السماوية.

( كيف تفسير 0بناء على الخليفة أعلاه,  فإن صياغة الدشكلة في ىذه الأطروحو ىي: 
ة ودود (كيف تفسير أمن1(كيف قراءة الدبادلةفي تفسير الجندر؟ 2حور عين في القرأن؟ 

( معرفة الدعنى  حور عين في القرأن. 0عن حور عين؟أما الغرض من ىذه الرسالة فهو: 
( التعريف تفسير أمنة ودود عن حور عين.1قراءة الدبادلةفي تفسير الجندر.  ( معرفة2  

في ىذه الأطروحة يستخدم الدؤلف طريقة البحث في الدكتبات )بحث الدكتبة(التي تجمع 
ومات بمساعدة المجموعة  الدتنوعة من الدواد, ثم يتم البيانات باستخدام البيانات و الدعل

 الطريقة, ويتم تفسيرىابعد ذلك حسب وجهة نظر القرأن.

من تمام البحث الذي تم إجراءه, فالإستنتاج أن الله تعالى العدل, بحيث لا يمنح 
 يفعلهاأنناء مكافأتو لعبيده جنسهم, بل إلى مستوى التقوى و الأفعال الصالحة التي

وجوده في العالم. لذلك, في مفهوم الدبادل,فإن تفسير معنى حور عين الأخرى ليس 
 مجرد ملك أو يمكن أن يطلق عليو أيضا زوج سماوى.
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MOTTO 

                       

       

Artinya: 

Tak seorangpun mengetahui berbagai nikmat yang menanti,  

yang indah dipandang sebagai balasan bagi mereka, 

 atas apa yang mereka kerjakan. 

(Q.S As-Sajdad [32]: 17) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan 

tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan trasliterasinya 

dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidakdilambangkan 

 Ba B Be ة

 Ta T Te ت

 Sa ṡ ث
Es (dengantitik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
Ha (dengantitik di 

bawah) 

 Kha Kh Kadan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż ذ
Zet (dengantitik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet س

 Sin S Es س

 Syin Sy Esdan ye ش

 Sad ṣ ص
Es (dengantitik di 

bawah) 
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 Dad ḍ ض
De (dengantitik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
Te (dengantitik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
Zet (dengantitik di 

bawah) 

 ʻAin ...ʻ... Komaterbalik di atas ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim  u   dalah Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

Ha ḥ ه u      n Ha 

 Hamzah ...’... Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia 

terdiri atas vokal tunggal atau monoftom dan vokal rangkap 

atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atas harakat, transliterasinya sebagai berikut. 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dammah U U 
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Contoh:  

Kataba  =    ت ت ك   

Su’ l   =  ئ ل  س 

Yażhabu  =  ذْه ت ٌ 

 

 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

TandadanHuru

f 
Nama 

GabunganHuru

f 

Nam

a 

 Fathahdanya Ai ىً 
A 

dan I 

 ى و
Fathahdanwa

u 
Au 

A 

dan 

U 

 

Contoh: 

Kaifa   =  ٍْف  ك 

Walau  = ْل و  و 

Sy  ’un  = ٌء ًْ  ش 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, 

yaitu: 
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HarakatdanHuruf Nama HurufdanTanda Nama 

 ى ب

Fathah 

dan alif 

atau ya 

Ā 
A dan garis 

di atas 

 ى ى
Kasrah 

dan ya 
Ī 

I dan garis 

di atas 

 ى و
Dammah 

wau 
Ū 

U dan garis 

di atas 

4. Ta Marbuṭah  

T  nsl te  s  untuk t ’ m   uṭah ada dua, yaitu: 

a. Ta Marbuṭah Hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat 

fathah, kasrah, dan ẓammah transliterasinya adalah /t/. 

Contoh: Minal jinnati wann s =   النَّبس نَّة  و  ه  الْج   م 

b. Ta Marbuṭah Mati 

Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harakat 

sukun transliterasinya adalah /h/. 

Contoh: Khoir Al-Bariyyah =    ٌَّة ٍْز  الْج ز   خ 

c. Kalau pada suatu kata yang di akhir katanya ta marbuṭah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbuṭah itu 

ditransliterasikan ha (h), tetapi bila disatukan (waṣal), 

maka ta marbuṭah tetap ditulis /t/. 

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah =ٌّة نَّة  النَّج و   ا لسُّ

Tetapi bila disatukan, maka ditulis as-sunnatun 

nabawiyah. 
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5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda ( َّ ). Tanda syaddah atau 

tasydid dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah =ّالسّنة النجوٌة 

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf (ال), namun dalam transliterasinya kata sandang 

itu dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf 

syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah =ّالسّنة النجوٌة 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh: Khair Al-Bariyah =  ٌَّة ٍْز  الْج ز   خ 

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/hubung. 
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7. Hamzah 

Dinyatakan di depan transliterasi Arab-Latin bahwa 

hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hanya 

terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya, setiap kata baik fiil, isim, maupun huruf 

ditulis terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata 

lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka 

dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan 

dengan dua cara. Bisa dipisah perkata dan bisa dirangkaikan. 

Contoh: ثسم الله الزحمه الزحٍم 

Maka ditulis bismill hirraḥm nirraḥ m atau bism all h 

ar-raḥm n ar-raḥ m. 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem penulisan Arab, huruf kapital 

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku pada EYD, 

di antaranya huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal, 

nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak 

dipergunakan. 
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10. Daftar Singkatan 

SWT : Su h n hu  W  T ’ la 

Saw : Sallawlahu’Al  h  W s ll m 
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